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Setiap percakapan mengandung makna leksikal sebagai cara untuk memperindah dan 
menegaskan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk makna 
leksikal dalam percakapan pada programacara “Mata Najwa” di Metro TVepisode 
bulan April 2016 dan mengetahui implementasi penggunaan makna leksikal dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Sumber data pada penelitian ini adalah 
ujaran yang diucapkan oleh Najwa Shihab dan narasumber dalam acara “Mata 
Najwa” di Metro TV. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik simak 
dan catat. Teori yang digunakan adalah teori Parera tentang penggunaan makna 
leksikal. Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis 
penelitian ini dengan pengumpulan data, reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk makna leksikal 
dalam percakapan pada program acara “Mata Najwa” di Metro TV episode bulan 
April 2016 ditemukan makna langsung yang terdiri dari makna umum dan makna 
khusus. Makna kiasan yang terdiri dari maknakonotatif, maknareplektif, dan makna 
idiomatis. Disebut makna pusat, denotatif, referensial, konseptual, atau ideasional 
karena makna ini berpusat atau menunjuk kepada suatu referen, konsep atau ide 
tertentu dari suatu obyek, dan disebut sebagai makna kiasan karena makna ini 
muncul sebagai akibata sosiasi perasaan pemakai bahasa terhadap leksem yang 
dilafalkan atau didengarnya. Di dalam makna langsung makna kiasan menunjukkan 
adanya simbol-simbol yang diutarakan oleh para narasumber dengan tujuan tertentu.  
 





Each conversation contains the meaning of lexical as the wayfor  tocommand and 
explains. The purpose of this research is to know the meaning of lexical in a 
conversation at the even in Metro TV “Mata Najwa” edition of the month April 2016 
and know Implementation of the use of meaning lexical a learning languages 
Indonesia in high School. The source of the data on this research is speech spoken by 
NajwaSihab and any source in the event “Mata Najwa” in Metro TV. In the data 
collection researchers use a technique listen and note. The theory used  isParera 
theory about the use of meaning semantics. The type of this research  is the 
descriptive qualitative. The searchers to analyze this study with the data collection. 
The reduction data, the presentation of data and the withdrawal of the conclusion an 
verification researchers it show that the from of meaning semantics in a conversation 
the event “Mata Najwa” in Metro TV edition of the month April 2016 found direct 
meaning from the drift and special meaning. Figurative meaning consisting of 
  
connotative meaning, reflective meaning, and the meaning of the idiomatic. Meaning 
reflective, and meaning idiomatic called the meaning of the center, denotative, 
referential, conceptually, or ideational because the meaning of this is cantered or 
appoint to a reference. The concept of certain or the idea of an object, and referred to 
as the meaning of the allusion because the meaning of this emerged as result of the 
association of felling users language to lexeme which is spoken or listened. In the 
direct meaning of figurative  meaning  showing the symbol by the informant with the 
goal of the certain. 
Keywords : lexical meaning, conceptually and assosiative meaning, Mata Najwa 
 
 
1. Latar Belakang 
Percakapan termasuk dalam wacana lisan yang senantiasa memberikan 
makna yang mengandung tujuan tertentu.Wacana lisan artinya wacana yang 
disampaikan dengan bahasa lisan atau melalui media lisan. Untuk dapat 
menerima atau memahami wacana lisan maka sang penerima atau pesapa harus 
menyimaknya. Di dalam wacana lisan terjadi komunikasi secara langsung antara 
pembicara dengan penerima. Terutama dalam sebuah program acara dalam 
televisi. 
Peneliti akan mencoba untuk menganalisis beberapa jenis makna yang 
diucapkan oleh para tokoh dalam salah satu program acara yang penuh dengan 
sensasi yaitu program acara „Mata Najwa‟ di Metro TV. Acara ini menjadi 
sensasi karena Najwa sebagai pembawa acara telah secara terang-terangan 
membongkar permasalahan-permasalahan yang ada di Indonesia terutama di 
dunia politik dan keartisan.Hingga pada satu saat program acara “mata najwa” 
pernah menjadi kontroversi karena kritikannya yang pedas, tegas dan tidak 
pandang bulu, tetapi karena menurut pihak televisi acara tersebut sudah 
mendapatkan ijin dari pihak-pihak yang dilibatkan, maka acara terus berlanjut 
hingga sekarang.Selain itu, Najwa juga berani menghadirkan para tokoh yang 
bersengketa dalam acara tersebut untuk berdialog, sehingga dalam proses 
pertemuan tersebut terjadi saling silang pendapat antar mereka. Muncullah kata-
kata atau ungkapan-ungkapan yang mengandung makna yang kemungkinan 
hanya diketahui oleh penutur ataupun mitra tutur saja. 
Berdasarkan alasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah analisis 
mengenai makna leksikal yang ada pada program acara “Mata Najwa” di Metro 
TV beserta implementasi pembelajaran bahasa mengenai penggunaan makna di 
SMA. Pendidikan Bahasa Indonesia pada tingkat SMA telah mengenalkan 
maknal leksikal dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu kompetensi dasar dalam 
silabus kurikulum 2013 kelas XII SMA adalah mengidentifikasi makna konotatif 
dan denotatif. Berdasarkan atas dasar tersebut, peneliti memfokuskan penelitian 
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pada makna leksikal yang berhubungan tentang hakikat makna dengan 
menggunakan kajian semantik. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Makna Leksikal Percakapan dalam Program Acara Mata Najwadan 
Implementasinya dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bentuk makna 
leksikal dalam percakapan pada acara “Mata Najwa” di Metro TV edisi bulan 
April 2016 dan mengetahui implementasi penggunaan makna leksikal dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Penelitianpertama dilakukan oleh Prasanti (2015) meneliti “Analisis 
Makna Pada Kring Solopos Edisi Bulan November 2014: Tinjauan Semantik”. 
Penelitian kedua oleh Kurniaji (2015) meneliti “Analisis Lagu Dan Makna Syair 
Karya Grup Band Be Seven Steady Semarang”. Penelitian ketiga oleh Dian 
Kurnia Putri (2012) melakukan penelitian tentang “Makna dan Kohesi Leksikal 
Bahasa Iklan dalam Koran Mainichi Shinbun Edisi 1-8 Januari 2012”. Penelitian 
keempat oleh Efpriyani, Firman Susilo dan Amriani Amir (2013) melakukan 
penelitian tentang “Analisis Semantik Leksikal Kosakata pada Tenun Ikat 
Tradisional Suku Dayak Desa”. Penelitian oleh Anggun Sri Yudhiastuti (2014) 
meneliti tentang “Kajian Semantik Leksikal pada Antologi Cerpen Berbeda”. 
Penelitian keenam oleh Luluk Lutfiya Hanum (2014) meneliti tentang Lexical 
Cohesion Used in Indonesian and English Versions of Laskar Pelangi, a Novel.  
Penelitian dilakukan oleh Xiangqi Liu (2015) dengan judul penelitian Stylistic 
Analysis of The Great Gatsby from Lexical and Grammatical Category.Penelitian 
Beata Beigman Klebanov (2007) dengan judul penelitianLexical Cohesion 
Analysis of Political Speech.Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengkaji subjek penelitian pada penggunaan makna leksikal. Perbedaan terletak 
pada masing-masing subjek penelitiannya. 
Menurut Suwandi (2011:5), semantik adalah Ilmu tentang makna. 
Semantik merupakan suatu komponen yang terdapat dalam linguistik, sama 
seperti komponen bunyi dan gramatika. Semantik merupakan bagian dari 
linguistik karena makna menjadi bagian dari bahasa. Pendapat lain menurut 
Djajasudarma (2003:1) kata semantik di dalam bahasa Indonesia berasal dari 
bahasa Inggris semantics, dari bahasa Yunani sema (nomina) „tanda‟: atau dari 
verba semaino „menandai‟, „berarti‟. Istilah tersebut digunakan para pakar bahasa 
untuk menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna. 
Semantik adalah cabang linguistik yang membahas arti atau makna. 
Contoh jelas dari perian atau “deskripsi” semantis adalah leksikografi: masing-
masing leksem diberi perian artinya atau maknanya: perian semantis (Verhaar, 
2006:13). Bila dipandang dari segi linguistik, semantis dan pragmatis mempunyai 
kesamaan dalam segi pembahasan makna. Sehingga, jika membaca buku 
semantis maka akan disinggung masalah pragmatis namun tidak secara 
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mendalam. Semantis lebih menekankan pada makna suatu teks atau makna yang 
terkandung dalam suatu kalimat.Kata semantik berasal dari istilah bahasa Inggris 
yaitu semantics yang diambil dari bahasa Yunani sema, nomina atau kata benda 
yang berarti tanda atau lambang, atau semaino, verba atau kata kerja yang berarti 
menandai atau melambangkan.Istilah tersebut digunakan oleh pakar bahasa untuk 
menyebut bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna.Semantik merupakan 
bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga 
dengan struktur makna suatu wicara, dapat juga diartikan sebagai suatu sistem 
dan penyelidikan makna dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya. 
Berdasarkan beberapa kutipan di atas diketahui bahwa semantik adalah 
bagian dari ilmu linguistik yang mempelajari tentang makna yang tidak 
memandang konteksnya.Walaupun demikian, pemaknaan semantik yang 
dilakukan dari kata hingga menjadi kalimat, ternyata dapat memunculkan makna 
ambigu yang tersirat di dalamnya. 
1.1 Makna 
Objek kajian semantik ialah makna yang terdapat dalam satuan-
satuan ujaran terkecil dari kata, frasa, klausa, hingga kalimat.Jadi, dalam 
tiap satuan ujaran tersebut mengandung makna yang mana makna tersebut 
dapat berbeda-beda tergantung pada letak satuan dan penggunaannya pada 
ujaran. Sebagai contoh pada kata paham dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan (1) mengerti benar, (2) aliran, (3) pandai dan mengerti 
benar, (4) pengertian, (5) pendapat (Ali dalam Muryati, 2012:1). 
Menurut Djajasudarma (2003:34) makna adalah hubungan yang ada di 
antara satuan bahasa.Makna didapatkan dengan meneleti hubungannya di 
dalam struktur bahasa (arti struktural).Makna (sense- bahasa Inggris) 
dibedakan dari arti (meaning- bahasa Inggris) di dalam semantik.Makna 
adalah pertautan yang ada di antara unsur- unsur bahasa itu sendiri 
(terutama kata- kata). 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008:905) dinyatakan bahwa makna 
adalah maksud perkataan atau arti.Makna adalah hubungan antara lambang 
bunyi dengan acuannya.Selanjutnya menurut Keraf (2009:25) pengertian 
makna (sense-bahasa Inggris) berbeda dengan arti (meaning bahasa 
Inggris).Makna adalah pertautan yang ada dalam unsur-unsur bahasa itu 
sendiri (terutama kata-kata) dan dapat disejajarkan dengan konsep.Makna 
dapat dibatasi sebagai hubungan antar bentuk dengan hal atau barang yang 
diwakilinya (referennya).Hubungan antara keduanya (antara bentuk dan 
referen) akan menimbulkan makna. Istilah makna terkadang 
membingungkan, untuk melihat makna suatu kata dapat digunakan sebuah 
kamus dan yang dijelaskan dalam kamus merupakan makna leksikal. 
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Kata makna sebagai istilah mengacu pada pengertian yang sangat 
luas.Selain makna diatas sebagai hubungan antar bentuk dengan hal atau 
barang yang diwakilinya, makna juga merupakan hubungan antara bahasa 
dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai bahasa 
sehingga dapat saling dimengerti (Aminudin, 2008:52-53). Terdapatnya 
batasan pada pengertian makna tersebut maka diketahui terdapat adanya tiga 
unsur pokok yang terkandung dalam pengertian makna, yaitu: 
1.1.1 Makna adalah hasil hubungan antara bahasa dengan dunia luar 
1.1.2 Penentuan hubungan terjadi karena kesepakatan para pemakai 
1.1.3 Perwujudan makna itu dapat digunakan untuk menyampaikan 
informasi sehingga dapat saling dimengerti.  
1.2 Bentuk-bentuk makna 
Makna kalimat ditentukan oleh runtun unsur-unsur pembentuknya atau 
runtun kata.Maka dalam bentuknya para ahli bahasa membedakan dua 
makna, yaitu makna leksikan dan makna sruktural atau makna 
gramatikal.Jadi, makna sebuah kalimat berupa kombinasi antara makna 
leksikal unsur pembentuk kalimat dan makna struktural (Parera, 2004:91-
92). Adapun penjelasan dari makna leksikal dan gramatikal adalah: 
1.2.1 Makna leksikal 
Makna leksikal adalah makna leksikon atau leksem atau kata yang 
berdiri sendiri, tidak berada dalam konteks, atau terlepas dari konteks 
atau disebut juga dengan kata bebas (independent word).Makna 
leksikal juga disebut sebagai makna atau leksem atau kata, ketika kata 
tersebut berdiri sendiri dalam bentuk dasar maupun bentuk kata 
turunan dan maknanya merujuk kepada arti yang sebenarnya atau 
disebut juga dengan makna lambang kebahasaan yang masih bersifat 
dasar, yakni belum mengalami konotasi dan hubungan gramatik 
(Yendra, 2016:168). 
1.2.1.1 Makna Langsung 
Makna langsung atau konseptual adalah makna kata 
atau leksem yang didasarkan atas penunjukkan yang langsung 
(lugas) pada suatu hal atau obyek di luar bahasa.Makna 
langsung atau makna lugas bersifat obyektif, karena langsung 
menunjuk obyeknya. 
Mencermati kedalaman makna dalam makna langsung 
maka cakupan makna kata dalam mewakili penyebutnya 
tersebut berupa fenomen dunia realitas, tampaknya antara kata 
satu dengan lainnnya tidak sama, ada yang disebut dengan kata 
khusus dan pula kata umum. Keraf (1994:89) mengatakan 
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bahwa kata umum dan kata khusus dibedakan berdasarkan luas 
tidaknya cakupan makna yang dikandungnya. 
1.2.1.2 Makna umum 
Makna umum/makna luas (widened meaning atau 
extended meaning) adalah makna yang terkandung pada 
sebuah kata lebih luas dari yang diperkirakan (Djajasudarma, 
1993:8). Dengan pengertian yang hampir sama, Kridalaksana 
(1993:133) memberikan penjelasan bahwa makna luas 
(extended meaning, situational meaning) adalah makna ujaran 
yang lebih luas daripada. 
Kata-kata yang memiliki makna luas digunakan untuk 
mengungkapkan gagasan atau ide yang umum, sedangkan 
makna sempit adalah kata-kata yang bermakna khusus atau 
kata-kata yang bermakna luas dengan unsur pembatas.Kata-
kata bermakna sempit digunakan untuk menyatakan seluk-
beluk atau rincian gagasan (ide) yang bersifat umum. 
1.2.1.3 Makna khusus 
Makna khusus/makna sempit (narrowed meaning) adalah 
makna yang lebih sempit dari keseluruhan ujaran.Makna yang 
asalnya lebih luas dapat menyempit, karena dibatasi 
(Djajasudarma,1993:8).Kridalaksana (1993:133), memberikan 
penjelasan bahwa makna khusus/sempit (specialised meaning, 
narrowed meaning) adalah makna ujaran yang lebih sempit 
daripada makna pusatnya; misalnya, makna kepala dalam 
kepala batu. 
1.2.1.4 Makna Kiasan 
Makna kiasan atau asosiatif adalah makna kata atau 
leksem yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul 
pada penyapa dan pesapa.Makna ini muncul sebagai akibat 
asosiasi perasaan pemakai bahasa terhadap leksem yang 
dilafalkan atau didengarnya.Dilihat dari nilai rasa yang 
terkandung di dalamnya, makna kiasan (asosiatif) dibedakan 
atas makna konotatif, makna stilistik, makna afektif, makna 
replektif, makna kolokatif, dan makna idiomatis. 
1.2.1.5 Makna Gramatikal 
Makna Gramatikal adalah makna suatu kata setelah kata 
itu mengalami proses gramatikalisasi, seperti pengimbuhan, 
pengulangan atau pemajemukan. Makna gramatikal sangat 
bergantung pada struktur kaliamtnya.Oleh karena itu, makna 
gramatikal disebut pula makna struktural (Waridah, 2008:293). 
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Makna gramatikal atau makna struktural juga merupakan 
makna baru yang muncul setelah dua kata atau lebih 
bergabung menjadi satuan bahasa (frasa, kaliamt). Dengan 
kata lain, makna gramatikal adalah makna baru yang muncul 
akibat peristiwa gramatis atau peristiwa ketatabahasaan 
(Wiyanto, 2012:31).  
Jadi, berdasarkan pengertian di atas diartikan bahwa makna 
gramatikal adalah makna yang sudah mengalami perubahan dari bentuk 
aslinya entah itu dalam bentuk kata, frasa, maupun kalimat. 
Makna yang diteliti dalam penelitian ini adalah makna leksikal. 
Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski 
tanpa konteks apa pun. Misalnya, leksem kuda memiliki makna leksikal 
„sejenis binatang berkaki empat yang bisa dikendarai‟. Menurut 
Djajasudarma (2003:13) makna leksikal (bahasa  Inggris –lexical 
meaning, semantic meaning, external meaning) adalah makna unsur–
unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dll; makna leksikal ini 
dimiliki unsur-unsur bahasa secara tersendiri, lepas dari konteks atau 
semua makna (baik bentuk dasar maupun bentuk turunan) yang ada dalam 
kamus disebut makna leksikal. Makna leksikal berbentuk dasar yang tetap 
dalam paradigma juga disebut sebagai makna leksikal. Contoh lain adalah 
makna „ibu‟ dan „keibuan‟ tetap sama dalam paradigma infleksi itu. 
Makna „ibu‟ adalah makna leksikal dan morfem terikat „ke-an‟ adalah 
makna gramatikal. 
Ukuran benar atau tidak benar sebuah definisi leksikal didasarkan 
pada kesesuaian hubungannya dengan rujukan yang empiris atau konsep 
yang dipikirkan.Makna leksikal „meja‟ dikatakan benar jika sesuai dengan 
rujukan benda „meja‟ secara empiris.Makna leksikal „demokrasi‟ 
dikatakan benar jika sesuai dengan pikiran tentang „demokrasi‟.Makna 
leksikal itulah dimasukkan ke dalam makna umum dan terdapat dalam 
kamus umum.Oleh karena makna umum memerlukan pembatasan sesuai 
ciri makna keilmuan, maka setiap makna umum mendapatkan definisi 
dalam bahasa ilmu (Parera, 2004:200). 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Sumber data pada 
penelitian ini adalah ujaran yang diucapkan oleh Najwa Shihab dan narasumber 
dalam acara “Mata Najwa” di Metro TV. Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan teknik simak dan catat. Teknik analisis data penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif yaitu dengan mengumpulkan data dari obyek 
penelitian, mereduksi data dengan pemilihan data yang akan digunakan, 
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menyajikan data merupakan penyederhanaan dari informasi yang banyak 
jumlahnya ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan, dan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 
3. Hasil peenelitian 
Bentuk makna leksikal dalam percakapan pada acara “Mata Najwa” di Metro 
TV edisi bulan April 2016. 
3.1 Makna Langsung 
3.1.1 Makna Umum 
(15/MN/6 April/00:34) 
Jokowi : DPR ga usahlah produksi undang-undang terlalu banyak, 3 
setahun cukup 5 ya cukup tapi kualitasnya yang betul-betul 
baik bukan kuantitinya, untuk apa. 
 
Pada data di atas terdapat 2 kata yang mengandung makna 
umum. Kata kualitas dan kuantitas merupakan makna umum karena 
lingkup pada kata tersebut sangat luas. Kualitas (Suharso dan 
Retnoningsih, 2011: 271) adalah mutu dan kuantitasadalah 
bobotbanyaknya, atau dapat diartikan bahwa arti kualitasadalah 
tingkat baik buruknya sesuatu. Sedangkan arti kuantitas adalah 
jumlah. Jadi, berdasarkan makna umumnya bahwa kualitasdan 
kuantitasmemiliki cakupan yang lebih luas berdasarkan pengertian 
tersebut, dari mutu yang bisa terdiri dari baik, buruk, awet, tidak awet, 
dan lain-lain hingga jumlah yang terdiri berapa banyak berdasarkan 
nominal. 
3.1.2 Makna Khusus  
(14/MN/13 April/12:43) 
Gus Mus : Kalau anda yakin dengan agamamu apa pun yang 
akan disampaikan kepada kamu, kamu tidak akan 
terpengaruh, tidak bergeming. 
 
Pada data di atas terdapat klausa dan frase yang merupakan 
bagian yang mengandung kata khusus yaitu pada klausa kamu tidak 
akan terpengaruhdantidak bergeming. Bentuk dari kata umum dari 
klausa dan frase tersebut adalah kata yakin. Kata yakin merupakan 
bentuk ekspresi yang mana di dalamnya terdapat bagian-bagiannya, 
seperti tidak akan terpengaruh dan tidak bergeming. 
3.2 Makna Kiasan 
3.2.1 makna konotatif,  
(02/MN/6 April/03:09) 
Najwa : Kemarin saya membaca bang fadli mendoakan 
supaya gubernur jakarta memakai rompi oranye 
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Fadli : begini... 
Pada data di atas menunjukkan bahwa tersebut frase rompi 
oranye. yang dalam makna sesungguhnya adalah rompi yang 
berwarna oraye. Rompi adalah pakaian dalam tak berlengan (Suharso 
dan Retnoningsih, 2011: 432). Orange adalah warna merah 
kekuningan (Suharso dan Retnoningsih, 2011: 432). Berdasarkan 
makna konotasi, rompi oranyeini bukan seperti yang disebutkan di 
atas, rompi oranyemerupakan sebuah simbol pakaian tahanan KPK 
untuk para tersangka dan terdakwa koruptor. Pada data di atas ada 
bentuk sindiran dari Fadli yang menggunakan simbol rompi 
oranyesebagai simbol kebenciannya. Jadi rompi oranyebermakna 
konotasi tahanan KPK. 
3.2.2 Makna replektif,  
(10/MN/15 April/05:11) 
Najwa : ok jadi kembali kepertanyaan yang tadi anda sebut provokatif 
anda tersinggung atau tidak? 
Akbar : A saya tidak tersinggung 
Najwa : ow berarti tidak apa-apa dong kalau tidak tersinggung 
 
Pada data di atas terdapat respon dari Najwa ketika ia 
mendapatkan jawaban dari Akbar mengenai tersinggung atau tidaknya 
ia dengan pertanyaan mengenai provokatif. Pada dialog di atas terjadi 
peristiwa pada saat Najwa merasa penasaran dengan perkataan Akbar 
yang mengatakan bahwa apa yang dipertanyakan Najwa adalah 
provokatif. Najwa mencoba untuk memperjelas dengan menanyakan 
lagi tentang kata-kata provokatif tersebut, lalu Akbar menjawab 
dengan pernyataan bahwa ia tidak tersinggung. Najwa kemudian 
merespon dengan kata ow, yang menunjukkan bahwa ia mengerti 
namun ada sedikit penekanan sedikit mengejek atas apa y ang 
dikatakan oleh Akbar.  
 
3.2.3 makna idiomatis. 
Makna idiomatic adalah penggunaan kata yang terdiri dari 2 
kata atau lebih yang mengandung 1 arti. Makna idiom dalam dialog 
program acara Mata Najwa adalah. 
(09/MN/15 April/02:08) 
Megawati  : pekerjaan rumah yang lainnya adalah bagaimana 
mengatur mekanisme kerja antara pemerintah dan 
partai politik pengusungnya, hal ini sangat penting 
mengingat hubungan keduanya adalah kehendak dan 




Pada data di atas megawati menggunakan idiom pekerjaan 
rumah yang biasa dikenal dalam dunia pendidikan sebagai PR. 
Pekerjaan rumah merupakan 2 kata yang menjadi satu yang bila 
diartikan secara terpisah akan berbeda dengan bila diartikan secara 
bersama. Pekerjaanbarang apa yang dilakukan (diperbuat, dikerjakan) 
(Suharso dan Retnoningsih, 2011: 243), rumah adalah bangunan 
untuk tempat tinggal (Suharso dan Retnoningsih, 2011: 434).  
Kedua kata pekerjaan dan rumah tersebut bila diartikan secara 
terpisah akan berbeda ketika diartikan menjadi satu frase. Pekerjaan 
Rumahadalah adalah tugas yang harus dikerjaan di rumah, yang mana 
pada kalimat di atas pekerjaan rumah adalah pekerjaan yang harus 




Bentuk makna leksikal dalam percakapan pada acara “Mata Najwa” di Metro 
TV edisi bulan April 2016 ditemukan makna langsung yang terdiri dari makna 
umum dan makna khusus. Makna kiasan yang terdiri dari makna konotatif, 
makna replektif, dan makna idiomatis. Disebut makna pusat, denotatif, 
referensial, konseptual, atau ideasional karena makna ini berpusat atau 
menunjuk kepada suatu referen, konsep atau ide tertentu dari suatu obyek, dan 
disebut sebagai makna kiasan karena makna ini muncul sebagai akibat asosiasi 
perasaan pemakai bahasa terhadap leksem yang dilafalkan atau didengarnya. Di 
dalam makna langsung makna kiasan menunjukkan adanya simbol-simbol yang 
diutarakan oleh para nara sumber dengan tujuan tertentu. Acara Mata Najwa 
adalah acara reality show yang penuh kontroversi sehingga para narasumber 
berusaha menunjukkan dominasi dan intelegensinya sebagai anggota dewan. 
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